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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

masalah, serta manfaat dan tujuan dalam melakukan penelitian secara umum.

Pada bab ini juga menjelaskan sedikit tentang penyakit pernafasan yang

menjadi latar belakang untuk menemukan sistem dalam mendiagnosa penyakit

tersebut

1.2 Latar Belakang

Organ pernafasan merupakan organ yang penting dalam menunjang

berlangsungnya kehidupan individu. Karena kebiasaan, ataupun gaya hidup

seseorang maka organ ini sering dan cenderung rentang terhadap penyakit

menular melalui kontak dengan penderita sehingga penting untuk mengetahui

gejala awal yang dialami oleh penderita. Oleh karena itu, para pengidap harus

mengetahui jenis penyakit yang dideritanya untuk mengambil langkah

selanjutnya.

Dalam mendiagnosa suatu penyakit tentu harus diawasi oleh pakar itu

sendiri agar tidak terjadi salah mendiagnosa. Untuk mengatasi hal tersebut, maka

dirancanglah media yang mampu berinteraksi seperti pakar dalam mendiagnosa

jenis penyakit pernafasan sehingga pengguna mampu memeriksa dirinya dan

mengetahui penyebabnya.
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Penelitian dalam ranah diagnosa penyakit yang menggunakan sistem pakar ini

sebelumnya telah diteliti oleh Khairina Eka Setyaputri dkk (2018) yakni
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menerapkan certainty factor dalam mendiagnosa penyakit THT. Dimana

penelitian ini memiliki data kepercayaan pakar yang akan di digunakan untuk

mendiagnosa penyakit dan dan diujikan dengan pakar untuk mengetahui ketepatan

sistem mendiagnosa.

Metode Certainty Factor memiliki aturan-aturan gejala penyakit untuk

mendiagnosa suatu kasus. Kelemahan dari Certainty Factor ini yakni nilai

kepercayaan pakar yang cenderung mengandung nilai ketidakpastian karena pakar

yang susah mengimplementasikan kepercayaan kedalam bentuk angka.

Metode Certainty Factor ini memiliki nilai ketidakpastian sehingga

dibutuhkan metode lain untuk mencari nilai tersebut. Metode yang cocok untuk

mengatasi masalah ini adalah pendekatan matematika metaheuristik.

Metaheuristik merupakan metode pencari pendekatan atau solusi yang

menggabungan antara pencarian lokal dan global. Biasanya metode ini diinspirasi

biologi atau etologi, salah satunya yakni Particle Swarm Optimization.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Emad Elbeltagi (2005) yang berjudul

Comparison among five evolutionary-based optimization algorithms. Penelitian

tersebut membandingan algoritma optimasi terhadap kasus suatu projek

manajemen menggunakan lima algoritma evalusioner. Lima algoritma tersebut

adalah genetic algorithms, memetic algorithms, particle swarm optimization,

ant-colony optimazitation, dan shuffled frog leaping algorithms. Kriteria yang

dibandingkan dari lima algoritma tersebut yakni persentase kesuksesan, rata-rata

nilai atau solusi cost, dan waktu memproses. Setelah kelima algoritma tersebut

diuji maka mendapatkan algoritma Particle Swarm Optimization yang
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menghasilkan hasil yang terbaik dilihat dari angka kesuksesan yakni 60% dengan

kualitas solusi yakni rata-rata cost terendah, dan durasi project terendah.

Penelitian yang terbaru yang telah dilakukan oleh Li Haoguang dkk (2016)

membandingkan Particle Swarm Optimization dan Ant Colony Optimization

untuk mencari parameter identifikasi pada kasus penentuan parameter Synthesis

Load Model (SLM). SLM merupakan suatu permodelan yang yang digunakan

untuk mencari proporsi induks tertinggi saat mesin dalam keadaan menerima daya.

Dalam pengujiannya ketika diuji dengan menggunakan PSO, pencarian nilai

akhir dari parameter indikasi memiliki relative error dari active power memiliki

nilai memiliki nilai error antara -5% sampai 3% dan untuk nilai relative error dari

reactive power bernilai -4,5% hngga 0,5%. Sedangkan jika ketika menggunakan

ACO relative error dari active power memiliki nilai memiliki nilai error antara

-5% sampai 5%, dan untuk nilai relative error dari reactive power bernilai -4,5%

hngga 3,5%. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa PSO memiliki

aspek efesien dan keakurasian yang lebih baik daripada ACO.

Penelitian yang menerapkan Particle Swarm Optimization pernah diteliti oleh

Leni Istikomah dkk (2017) yang menerapkan Particle Swarm Optimization untuk

menemukan menu yang mampu memenuhi gizi balita. Dengan menginisialisasi

partikel bernilai random lalu mendapatkan nilai partikel berisikan nilai indeks

makanan. Dari nilai indeks inilah digunakan untuk mengetahui bahan makanan,

harga, dan berat yang dibutuhkan oleh balita tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini akan membuat sistem

yang mampu mendiagnosa penyakit pada dengan metode Certainty Factor yang
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di hybird dengan Particle Swarm Optimization. Dimana Particle Swarm

Optimization mampu mengatasi kelemahan dari Certainty Factor dengan

mengoptimasikan nilai partikel berisikan nilai pakar sehingga diharapkan sistem

mampu dapat mendekati diagnosa pakar itu sendiri.

1.3 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka didapatlah

permasalahan sebagai berikut

1. Bagaimana mendiagnosa jenis penyakit pernafasan menggunakan metode

Certainty Factor dan Particle Swarm Optimization?

2. Apakah ada perbedaan akurasi dalam ketepatan mendiagnosis jenis

penyakit pernafasan dengan metode Certainty Factor dan hybrid dari

Certainty Factor - Particle Swarm Optimization ?

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Membangun dan merancang metode Certainty Factor dan Particle

Swarm Optimization dalam mendiagnosis jenis penyakit pernafasan

2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan akurasi antara metode Certainty

Factor dan hybrid dari Certainty Factor - Particle Swarm Optimization

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut

1. Memahami Certainty Factor dan Particle Swarm Optimization yang

di-hybird sebagai metode yang digunakan pada penelitian ini
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2. Mengetahui apakah Particle Swarm Optimization mampu mengatasi

kekurangan dari Certainty Factor

3. Berguna dalam membantu pakar dalam mendiagnosa jenis penyakit

pernafasan

4. Membantu pengguna memprediksi jenis penyakit pernafasan apa yang

terjangkit

1.6 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah sebagai yakni jenis

penyakit pernafasan yang diambil dalam penelitian adalah bronkitis, TBC, ISPA,

Sinus, dan Asma dalam 100 perulangan.

1.7 Sistematis Penulisan

Skripsi ini disusun mempunyai sistematis penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan masalah, batasan masalah yang mendasari penelitian serta sistematika

penulisan penelitian itu sendiri.

BAB II KAJIAN LITELATUR

Pada bab ini akan membahas tentang teori-teori dasar yang mendukung

penelitian ini. Teori-teori ini bisa mencakup pengertian tentang metode yang

digunakan, penjelasan tentang perhitungan berdasarkan metode, dan

membahas tentang kasus diagnosa jenis penyakit pernafasan itu sendiri
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BAB III METODELOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tahapan yang akan dilakukan dalam melakukan

penelitian. Rencana pada bab ini dijelaskan secara terperinci sehingga dapat

dijadikan sebagai kerangka kerja

1.8 Kesimpulan

Dari penjelasan pada bab ini maka dapat diketahui masalah apa yang

melatarbelakangi penelitian ini dibuat dengan batasan masalah yang telah

ditentukan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematis penulisan. Pada

bab ini ditulis juga membahas bawah terdapat kekurangan dari metode Certainty

Factor yang akan diteliti jika kekurangan tersebut dicari dengan metode Particle

Swarm Optimization
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